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ABSTRAK
Keragaman fenotipik dari beberapa genotipe tanaman karena pengaruh genetik dan lingkungan (GxE) dapat dianalisis melalui
penggunaan fungsi diskriminan sehingga akan dapat diketahui informasi tentang karakter-karakter pembeda dari genotipe yang diuji.
Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan (KP) Pakuwon, Sukabumi, mulai bulan Desember 2010 sampai Mei 2012, dengan tujuan
mengidentifikasi karakter-karakter yang dapat menjadi pembeda dua populasi kopi arabika (Kartika 1 dan 2) yang ditanam di KP.
Pakuwon melalui pendekatan fungsi diskriminan. Contoh tanaman kopi varietas Kartika 1 dan 2 masing-masing sebanyak 20 tanaman
dipilih secara sistematik, kemudian diamati pada umur 14-17 bulan setelah tanam terhadap 20 peubah morfologi tanaman. Data-data
yang terkumpul dianalisis melalui penggunaan fungsi diskriminan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh 4 karakter pembeda
dua varietas kopi arabika (Kartika 1 dan Kartika 2), yaitu jumlah cabang total/tanaman, jumlah ruas/cabang, jumlah tandan/cabang,
dan bobot kering buah. Varietas Kartika 1 memiliki jumlah cabang total/tanaman, jumlah tandan/cabang, dan bobot kering buah
lebih tinggi daripada Kartika 2, sedangkan jumlah ruas cabangnya lebih rendah. Keempat karakter tersebut secara nyata dapat
membedakan kedua varietas kopi dengan tingkat validitasnya sebesar 82,5%. Hasil penelitian ini didasari oleh teori GxE dan dapat
memberikan implikasi bagi kajian dan penelitian-penelitian berikutnya dalam upaya peningkatan produktivitas dan atau mutu hasil
kopi, khususnya Kartika 1 dan 2 di KP. Pakuwon.
.
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ABSTRACT
Phenotypic variability of several plant genotypes is affected by genetic (G) and environment (E) factors, known as GxE. The GxE can be analyzed
through discriminant functions being able to know information several characters as differentiator of genotypes. A study was conducted at Pakuwon
Experimental Station (KP. Pakuwon), Sukabumi, from December 2010 to May 2012. To identify the characters being able to distinguish two
populations of Coffea arabica (Kartika 1 and 2), the discriminant function was used.  Sistematic sampling of 20 sample plants of Kartika 1 and 2
each was used in this study. As many as 20 variables of plant morphology were observed for 14-17 months after planting. Data collected were
analyzed by discriminant function. Results showed that there are four characters being able to distinguish two varieties of Coffea arabica ( Kartika 1
and 2) namely: total number of branch/plant, number of internode/branches, number of bunch/ branch, and dry weight of fruit. The total number
of branch/plant, number of bunch/branch, and dry weight of bean of Kartika 1 were higher than those of Kartika 2, while the number of
internode/branches was lower. These fourth characters were significantly able to distinguish the two varieties of coffee with 82.5% validity rates.
This result was based on GxE theory and may have implications for improvement of productivity and quality of coffee, for future study.
Keywords: Coffea arabica, population, character, discriminant function




Keragaman fenotipik suatu jenis tanaman
merupakan resultante dari pengaruh faktor genetik
(G), faktor lingkungan (E), dan interaksi dari
keduanya (GxE) (Falconer dan Mackay, 1996).
Teori tentang interaksi GxE merupakan teori
umum yang sering digunakan dalam menganalisis
respon atau perilaku suatu genotipe tanaman
terhadap perubahan kondisi lingkungan tempat
tumbuhnya.  Implikasi dari teori ini, ada varietas
yang dapat beradaptasi luas pada kondisi lingkungan
yang beragam, atau sebaliknya ada pula yang hanya
dapat beradaptasi pada lingkungan tertentu saja.
Menurut Lee et al. (2003), besarnya pengaruh
interaksi GxE cenderung dipandang sebagai suatu
masalah dalam pemuliaan yang disebabkan karena
kurangnya informasi tentang kemajuan respon yang
dapat diperoleh dari suatu seleksi.  Interaksi GxE
dapat mengurangi kemajuan seleksi genotipe pada
salah satu lingkungan tertentu.
Dalam teori GxE, yang dimaksud dengan
faktor lingkungan adalah semua faktor, di luar
faktor genetik, yang akan mempengaruhi terhadap
penampilan fenotipik suatu jenis tanaman. Oleh
karena begitu luasnya definisi tentang faktor
lingkungan, maka seberapa pun tingginya stabilitas
suatu genotipe tanaman yang diuji, tetapi tetap di
dalamnya akan mengandung suatu variasi walaupun
nilainya sangat kecil. Hasil penelitian Wamatu et al.
(2003), membuktikan bahwa karena interaksi GxE
bernilai nyata maka penampilan fenotipik beberapa
klon kopi arabika kelihatan beragam sebagai akibat
perbedaan kondisi lingkungan tempat tumbuhnya,
demikian pula fluktuasi hasilnya cukup tinggi dari
waktu ke waktu. Sejalan dengan itu, Bosselmann et
al. (2009), mengemukakan bahwa tingkat
produktivitas kopi arabika kualitas tinggi
tergantung pada interaksi tiga faktor penting, yaitu
faktor sumberdaya genetik, faktor kondisi
lingkungan, dan faktor manajemen.
Terjadinya keragaman seperti yang telah
dikemukakan di atas kemungkinan besar akan dapat
terjadi pada karakter-karakter pertumbuhan dan
atau hasil tanaman kopi arabika varietas Kartika 1
dan 2 yang diadaptasikan di Kebun Percobaan (KP)
Pakuwon, Sukabumi. Kebun percobaan tersebut
berada pada ketinggian tempat sekitar 450 m di atas
permukaan laut (dpl) dengan tipe iklim B menurut
klasifikasi Schmidt dan Fergusson. Selanjutnya
dikemukakan bahwa Kartika 1 dan 2 merupakan
varietas kopi dari jenis arabika yang telah dilepas
sebagai varietas unggul berdasarkan SK Menteri
Pertanian nomor: 443 dan 442/Kpts/TP240
/6/93. Kedua varietas kopi ini dianjurkan ditanam
pada ketinggian tempat di atas 1000 m dpl dengan
tujuan untuk mengurangi atau menghindari adanya
serangan penyakit karat daun (Hemileia vastatrix)
serta meningkatkan mutu dan citarasa (Puslitkoka,
2008).
Dugaan yang mendasari keragaman yang
akan muncul pada Kartika 1 dan 2 di KP. Pakuwon
adalah konsep interaksi GxE. Hal ini didukung oleh
hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa habitat alamiah kopi arabika terbatas pada
daerah hutan dataran tinggi Etiopia pada ketinggian
tempat sekitar 1600-2800 m dpl. Kopi jenis
arabika lebih adaptif pada kisaran suhu udara rata-
rata tahunan dan kelembaban udara yang lebih
rendah daripada kopi robusta  (Coste, 1992;
Sylvain, Matiello, Willson dalam DaMatta et al.,
2007). Menurut model FAO EcoCrop, suhu
optimal dan absolut untuk kopi Arabika masing-
masing 14-28 oC dan 10-30 oC, sedangkan untuk
kopi Robusta masing-masing 20-30 oC dan 12-36
oC (Haggar dan Schepp, 2012).
Keragaman yang akan muncul pada kopi
varietas Kartika 1 dan 2 yang ditanam di KP.
Pakuwon perlu diketahui dan dianalisis lebih jauh
sehingga nantinya akan dapat diperoleh informasi
tentang karakter-karakter yang menjadi pembeda
atau penciri dari kedua populasi kopi tersebut.
Informasi-informasi seperti ini salah satunya dapat
diperoleh melalui pendekatan analisis statistika,
seperti penggunaan Analisis Diskriminan (AD) yang
merupakan salah satu teknik Analisis Multivariate
(Multivariate Analysis).
Analisis diskriminan banyak digunakan
dalam ilmu genetika populasi dan pemuliaan
tanaman seperti yang telah dilakukan oleh Kemsley
et al. (1995), Myles et al. (2006), dan Kathurima et
al. (2010) pada tanaman kopi, Semagn et al. (2004)
pada tanaman endod (Phytolacca dodecandra), Kausar
(2005) pada tanaman kedelai, Nassir dan Ariyo
(2005) serta Akter et al. (2010) pada tanaman padi,
Aremu et al. (2007) pada tanaman kacang tunggak,
Makinde dan Ariyo (2010) pada tanaman kacang
tanah, dan Galdon et al. (2012) pada tanaman
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kentang. AD di samping dapat dipergunakan untuk
mengetahui peubah-peubah penciri yang
membedakan kelompok populasi yang ada, juga
dapat dipergunakan sebagai kriteria
pengelompokan. Analisisnya dilakukan berdasarkan
perhitungan statistik terhadap kelompok yang
terlebih dahulu diketahui secara jelas dan mantap
pengelompokannya (Morrison, 1990; Gaspersz,
1992).
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengidentifikasi karakter-karakter yang dapat
menjadi pembeda dua varietas kopi arabika
(Kartika 1 dan 2) yang ditanam di KP. Pakuwon
melalui pendekatan fungsi diskriminan.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di KP. Pakuwon pada
ketinggian tempat 450 m dpl dengan jenis tanah
Latosol dan tipe iklim B (Schmidt dan Fergusson),
mulai Desember 2010 sampai dengan Mei 2012.
Lokasi penelitian ini dapat digolongkan ke dalam
zona dataran rendah (di bawah 800 m dpl) menurut
zona pertanaman kopi di Indonesia. Dua populasi
kopi Arabika, yaitu Kartika 1 dan 2, ditanam pada
bulan Desember 2010 dengan jarak tanam 2 x 3 m
sebanyak 80 tanaman (40 tanaman untuk masing-
masing varietas) dengan tanaman kluwak (Pangium
edule Reinw. Ex Blume) jarak tanam 6 x 6 m
sebagai pohon pelindung. Pengamatan dilakukan
pada saat tanaman berumur 14-17 bulan setelah
tanam masing-masing sebanyak 20 tanaman untuk
masing-masing varietas (50% dari total populasi)
yang ditentukan secara sistematis (systematic
sampling) dengan cara dilewat setiap satu baris
tanaman. Peubah yang diamati meliputi 20 karakter
tanaman sebagai berikut :
1. Tinggi tanaman (TT), diukur dari permukaan
tanah sampai pucuk daun paling atas dalam
satuan cm,
2. Jumlah cabang total/tanaman (JCTT),
dihitung semua cabang primer untuk setiap
tanaman,
3. Jumlah cabang produktif/tanaman (JCPT),
dihitung semua cabang primer yang telah
menghasilkan bunga dan atau buah untuk
setiap tanaman,
4. Kerapatan cabang (RCB), merupakan nilai
perbandingan antara TT dengan JCTT,
5. Diameter batang (DB), diukur pada jarak 5 cm
dari permukaan tanah dalam satuan cm,
6. Lebar tajuk U-S (TUS), diukur lebar tajuk
pada arah utara-selatan dalam satuan cm,
7. Lebar tajuk B-T (TBT), diukur lebar tajuk
pada arah barat-timur dalam satuan cm,
8. Lebar tajuk rata-rata (TRT), merupakan nilai
rata-rata dari TUS dan TBT dalam satuan cm,
9. Rasio TT dengan TRT (RTT), merupakan
perbandingan antara TT dengan TRT,
10. Jumlah ruas/cabang (JRC), dihitung rata-rata
jumlah ruas per cabang dari tiga contoh cabang
yang ke-1 sampai ke-3 dari bawah,
11. Jumlah tandan/cabang (JTC), dihitung rata-
rata jumlah tandan bunga dan atau buah per
cabang dari tiga contoh cabang yang ke-1
sampai ke-3 dari bawah,
12. Jumlah buah/tandan (JBT), dihitung rata-rata
jumlah buah per tandan dari tiga contoh
cabang yang ke-1 sampai ke-3 dari bawah,
13. Jumlah buah/cabang (JBC), dihitung rata-rata
jumlah buah per cabang dari tiga contoh
cabang yang ke-1 sampai ke-3 dari bawah,
14. Estimasi jumlah buah/tanaman (EJBP),
merupakan perkalian antara JBC dengan JCPT
dan kemudian dikalikan dengan 80%,
15. Bobot segar buah (BSBH), diukur rata-rata
dari 100 contoh buah segar yang diambil
secara acak dari hasil panen komposit dalam
satuan gram,
16. Bobot segar biji (BSBI), diukur rata-rata dari
100 contoh biji segar yang diambil secara acak
dari hasil panen komposit dalam satuan gram,
17. Bobot kering buah (BKBH), diukur dari
contoh nomor 16 setelah dikeringanginkan
dalam satuan gram,
18. Bobot kering biji (BKBI), diukur dari contoh
nomor 17 setelah dikeluarkan kulit buahnya
dalam satuan gram,
19. Persentase kadar air buah (KABH), diukur
dari 100 contoh buah segar yang diambil
secara acak dari hasil panen komposit,
20. Persentase kadar air biji (KABI), diukur rata-
rata dari 100 contoh biji segar yang diambil
secara acak dari hasil panen komposit.
Analisis data menggunakan fungsi
diskriminan linier untuk kasus dua kelompok
dengan metode stepwise untuk menyeleksi ke-20
variabel bebas yang diuji (Morrison, 1990;
Buletin RISTRI 3 (2): 109-116
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Gaspersz, 1992; Chan, 2005; Pollar et al., 2007;
Qiao et al., 2008). Analisis data ini dilakukan
melalui bantuan software statistik SPSS versi 17.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemenuhan Asumsi
Salah satu asumsi yang harus dipenuhi
dalam menggunakan AD adalah bahwa kedua
populasi yang akan diuji harus mempunyai
perbedaan yang nyata dalam satu atau beberapa
karakter. Pengujian ini dapat dilakukan secara
univariate antara dua nilai rata-rata karakter
melalui uji t-student. Berdasarkan pada hasil
analisisnya dapat diketahui bahwa antara dua
populasi kopi arabika yang diuji ternyata
memperlihatkan perbedaan yang nyata dalam
karakter JRC, BBHB, BBHK, dan KABH (Tabel 1).
Tabel 1. Pengujian kesamaan nilai rata-rata group
Table 1. Test of equality of group means
Kode karakter Varietas Nilai rata-rata Nilai peluang (p)




































































































Keterangan : * dan ** masing-masing berbeda nyata pada taraf  5% dan 1%
Notes : * and ** significant different at 5% and 1% level respectively
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Perbedaan yang nyata pada keempat
karakter  di atas (JRC, BSBH, BKBH, dan KABH)
tentunya tidak dapat digunakan secara langsung
sebagai karakter penciri dalam membedakan kedua
populasi kopi Arabika, karena pengujian tersebut
dilakukan secara terpisah dan bersifat bebas
(independent) antara satu karakter dengan karakter
lainnya (pengujian bersifat univariate). Pengujian
ini dilakukan hanya untuk memenuhi sebagian
asumsi dalam penggunaan AD, yaitu terdapat
perbedaan antar nilai rata-rata group dan peubah
bebas harus berdistribusi normal multivariate.
Menurut Morrison (1990); Gaspersz (1992); serta
Chan (2005), AD adalah merupakan salah satu
analisis statistik multivariate yang tujuan utamanya
adalah membedakan atau mengelompokkan dua
atau lebih populasi (group) yang bertindak sebagai
peubah tak bebas dengan data categorical atas dasar
beberapa peubah bebas yang bersifat kuantitatif.
Beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam AD  di
antaranya : (1) harus terdapat perbedaan yang nyata
antar nilai rata-rata group,  (2) peubah bebas harus
berdistribusi normal multivariate, (3) matrik
peragam harus homogen (tidak berbeda nyata), dan
(4) peubah bebas tidak saling berkorelasi antara
satu dengan lainnya.
Pengujian asumsi homogenitas matrik
peragam dilakukan melalui uji Box’s M, dan
hasilnya menunjukkan tidak berbeda nyata (Tabel
2), atau dapat dikatakan bahwa kedua populasi kopi
arabika yang diuji mempunyai matrik peragam yang
sama sehingga telah memenuhi asumsi penggunaan
AD. Sejalan dengan asumsi ini, telah dikemukakan
bahwa   di dalam AD apabila matrik peragam yang
diuji menunjukkan hasil yang berbeda secara nyata
maka hasil pengelompokan yang akan diperoleh
kurang memenuhi syarat karena akan bersifat
overclassified (Chan, 2005). Sementara itu, upaya
yang dilakukan untuk menyeleksi ke-20 peubah
bebas sehingga tidak saling berkorelasi antara satu
dengan lainnya dilakukan dengan metode stepwise.
Hasil analisisnya diperoleh empat karakter yang
terseleksi, yaitu JCTT, JRC, JTC, dan BKBH
(Tabel 3). Worth dan Cronin (2003) serta Pohar et
al. (2004), mengemukakan bahwa metode AD dan
Regresi Logistik (RL) mempunyai bentuk fungsi
dan tujuan yang sama yaitu dapat digunakan dalam
pengelompokan populasi dan atau untuk
menentukan karakter penciri populasi. Salah satu
perbedaannya terletak pada penggunaan asumsi,
karena AD mementingkan kriteria asumsi
sedangkan RL tidak atau kurang mementingkan
kriteria asumsi.
Tabel 2. Pengujian kesamaan matrik peragam












Keterangan : tn = tidak nyata
Note : ns = not significant
Hasil Pengujian Fungsi Diskriminan
Hasil pengujian fungsi diskriminan yang
terbentuk dengan seleksi peubah bebas melalui
metode stepwise memperlihatkan bahwa dari 20
karakter tanaman yang diamati ternyata hanya ada
empat karakter yang dapat digunakan sebagai
pembeda kedua populasi kopi arabika sampai
tingkat signifikansi 1%. Keempat karakter yang
dimaksud adalah JCTT, JRC, JTC, dan BKBH
(Tabel 3). Apabila dihubungkan dengan hasil
pengujian seperti yang ditampilkan pada Tabel 1,
ternyata menunjukkan hasil tidak sama. Pada Tabel
1, perbedaan yang nyata dari kedua populasi kopi
Arabika terletak pada karakter JRC, BSBH, BKBH,
dan KABH. Sedangkan berdasarkan hasil AD
perbedaan tersebut terletak pada karakter JCTT,
JRC, JTC, dan BKBH. Varietas Kartika 1 memiliki
karakter JCTT, JTC, dan BKBH lebih tinggi
daripada Kartika 2, sedangkan karakter JRC-nya
lebih rendah.
Perbedaan yang terjadi dari kedua metode
analisis di atas sangat mungkin terjadi mengingat uji
t-student yang hasilnya ditampilkan pada Tabel 1,
merupakan teknik analisis univariate, sedangkan
AD yang hasilnya ditampilkan pata Tabel 3
merupakan analisis multivariate.  Pada analisis
univariate, setiap karakter yang diuji bersifat bebas
antara satu dengan lainnya sehingga tidak ada efek
interaksi, sedangkan pada analisis multivariate
semua karakter dianalisis secara serempak sehingga
membuka peluang terjadinya interaksi antar
karakter yang diuji. Oleh karena itu, hasil AD akan
mempunyai tingkat validitas yang lebih baik bila
dibandingkan dengan uji t-student karena di dalam
analsisnya telah memperhatikan adanya efek
interaksi antar karakter yang diuji. Menurut
Buletin RISTRI 3 (2): 109-116
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Ashurst and Dennis dalam Corbella dan Cozzolino
(2008), teknik analisis multivariate, seperti AD dan
Analisis Komponen Utama (AKU), menggunakan
teknik matematik dan statistik untuk mengekstrak
informasi dari sekumpulan data yang kompleks.
Teknik ini dapat menganalisis tidak hanya satu
komponen tetapi sejumlah komponen yang secara
holistik di dalamnya terjadi saling berinteraksi
antara satu komponen dengan komponen lainnya.
Tabel 3. Pengujian fungsi diskriminan stepwise































Keterangan : ** nyata pada taraf 1%
Notes : ** significant at 1% level
Fungsi diskriminan yang terbentuk secara
nyata dan valid dapat mengelompokan kedua
populasi kopi arabika yang diuji dengan nilai Wilks’
Lambda sebesar 0,44 dan nyata pada taraf
signifikansi 1%. Hal ini pun ditunjang oleh nilai
korelasi kanonik yang cukup tinggi mendekati nilai
satu (Tabel 3). Selain harus memenuhi asumsi-
asumsi yang telah dipersyaratkan, fungsi
diskriminan yang diperoleh dapat dinilai valid
apabila memiliki nilai Wilk’s Lambda yang nyata
dan ditunjang dengan nilai korelasi kanonik yang
cukup besar mendekati nilai satu (Chan, 2005).
Tabel 4. Hasil klasifikasi berdasarkan fungsi diskriminan
Table 4. Classification result based on discriminant function



















Keterangan   : Rata-rata persentase = 82,50%
Notes : Average of percentage = 82.5%
Tingkat signifikansi yang tinggi dari fungsi
diskriminan yang terbentuk seperti ditampilkan
pada Tabel 3 juga dapat memberikan hasil
klasifikasi yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 4, bahwa dengan menggunakan fungsi
diskriminan yang terbentuk ternyata ketepatan
klasifikasi dari dua populasi kopi arabika yang diuji
dapat mencapai 82,5%.
Keterbatasan dan Implikasi
Beberapa analisis statistika, termasuk di
dalamnya AD, memiliki beberapa keterbatasan
terutama sekali dalam validitas eksternal (external
validity) (Chan, 2005).  Oleh karena itu, fungsi
diskriminan yang terbentuk dalam penelitian ini
hanya terbatas untuk populasi, lokasi, dan waktu
(umur) yang bersangkutan, tidak dapat
digeneralisasi untuk populasi, lingkungan tumbuh,
dan umur yang berbeda. Namun demikian, di balik
keterbatasan yang dimiliki, didasarkan pada teori
GxE maka hasil penelitian ini memberikan
informasi bermanfaat berkaitan dengan pentingnya
faktor lingkungan (termasuk di dalamnya faktor
budidaya) di dalam mengekspresikan faktor genetik
tanaman. Sebagai salah satu contoh, kopi varietas
Kartika 1 dan 2 memiliki sifat pembungaan
pertama pada umur 15-24 bulan (Puslitkoka,
2008), sedangkan pada penelitian ini (umur 14-17
bulan) kedua varietas tersebut sudah mulai
berproduksi. Hal ini memberikan peluang yang
cukup besar dalam upaya peningkatan produktivitas
dan mutu hasil kopi melalui sentuhan teknologi
yang dapat dirancang dan dihasilkan dengan baik
melalui kegiatan penelitian berikutnya.
Keragaman pada produktivitas dan mutu
hasil tanaman kopi merupakan aspek mendasar
yang dapat menjadi tantangan sekaligus peluang.
Aspek ini merupakan aspek yang sangat kompleks
dan bersifat multidimensional yang berhubungan
dengan konsep dan teori dasar interaksi GxE. Di
luar faktor genetik tanaman, pengertian faktor
lingkungan amat luas cakupannya dan di dalamnya
mengandung berbagai komponen yang akan saling
berinteraksi antara satu dengan lainnya membentuk
suatu hubungan yang kompleks. Sejalan dengan
pernyataan-pernyataan tersebut, telah
dikemukakan bahwa meskipun hasil-hasil penelitian
di bidang ekofisiologi tanaman kopi sudah banyak
dihasilkan tetapi masih relatif sedikit diketahui
tentang bagaimana pertumbuhan dan hasil tanaman
kopi dikendalikan oleh faktor-faktor eksternal
(DaMatta et al., 1999), serta masih terdapat banyak
kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan proses-proses fisiologi kunci yang terjadi
pada tanaman kopi, seperti dalam proses
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pembungaan, overbearing, die-back, dan bienniality
(DaMatta, 2003; DaMatta, et al., 2007).
Ditinjau dari segi mutu hasil, telah
dikemukakan bahwa definisi mutu hasil pada
produk kopi sangatlah beragam dan di dalamnya
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks
meliputi faktor genetik dan non-genetik. Faktor
non-genetik tanaman erat hubungannya dengan
mutu kopi yang dihasilkan meliputi aspek
pedoklimat, fisiologi, serta panen dan pasca panen.
Aspek-aspek ini tidak dapat berdiri sendiri tetapi
saling berinteraksi antara satu dengan lainnya
sehingga menghasilkan sesuatu interaksi yang
kompleks (Leroy et al., 2006; Bosselmann et al.,
2009). Interaksi lainnya akan menjadi lebih
kompleks lagi apabila dihubungkan dengan aspek
model atau sistem pertanaman yang berkaitan
dengan masalah-masalah naungan, seperti model
sistem tanam agroforestry, high density, multistrata,
partial shading, dan lain sebagainya (Beer et al.,
1998).
Pada akhirnya, interaksi yang akan terjadi,
baik interaksi antara faktor genetik dengan faktor
lingkungan maupun antar faktor lingkungan itu
sendiri, akan memberikan implikasi tersendiri
untuk diperolehnya suatu inovasi teknologi yang
lebih spesifik melalui kajian dan penelitian-
penelitian berikutnya dalam upaya meningkatkan
produktivitas dan mutu hasil kopi, khususnya kopi
arabika varietas Kartika 1 dan 2 di KP. Pakuwon.
KESIMPULAN
Diperoleh empat karakter pembeda dua
varietas kopi Arabika (Kartika 1 dan 2) di KP.
Pakuwon, yaitu jumlah cabang total/tanaman,
jumlah ruas/cabang, jumlah tandan/cabang, dan
bobot kering buah. Varietas Kartika 1 memiliki
jumlah cabang total/tanaman, jumlah
tandan/cabang, dan bobot kering buah lebih tinggi
daripada Kartika 2, sedangkan jumlah ruas
cabangnya lebih rendah. Keempat karakter itu
secara nyata dapat membedakan kedua varietas
kopi dengan tingkat validitasnya sebesar 82,5%.
Hasil penelitian ini didasari oleh teori GxE dan
dapat memberikan implikasi tersendiri bagi kajian
dan penelitian-penelitian berikutnya dalam upaya
peningkatan produktivitas dan atau mutu hasil
kopi, khususnya Kartika 1 dan 2 di KP. Pakuwon.
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